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ABSTRAK 
 

Simpang Krabyakan merupakan simpang tidak bersinyal yang berada di Kabupaten 

Pacitan. Derajat kejenuhan pada simpang Krabyakan sebesar 0,20, peluang 

antrian pada simpang Krabyakan sebesar 3-9% dengan tundaan pada Simpang 

Krabyakan sebesar 7,14 detik/smp. Pada jam sibuk dipagi hari sering terjadi konflik 

di mulut simpang tersebut. Pada simpang Krabyakan dilakukan evaluasi mengenai 

kinerja dari simpang dengan menggunakan panduan perhitungan Pedoman 

Kapasitas Jalan Indonesia dan didasari dari Peraturan Menteri Perhubungan 

Republik Indonesia Nomor 96 Tahun 2015 terkait syarat penerapan simpang 

bersinyal bahwa simpang Krabyakan perlu diterapkannya simpang bersinyal 

karena jumlah kecelakaan dari tahun 2019 sampai 2023 lebih dari 5 (lima) kejadian 

setiap tahunnya. Hasil dari analisis menunjukkan alternatif usulan penyelesaian 

masalah terbaik untuk upaya peningkatan kinerja adalah usulan 1 (satu) yaitu 

dengan melakukan pengaturan pada waktu siklus dengan penerapan 2 fase, dari 

penerapan usulan ini didapatkan tundaan sebesar 12,1 det/smp dan panjang 

antrian rata-rata sebesar 8,1 m. Kemudian alternatif usulan penyelesaian masalah 

terbaik untuk upaya peningkatan keselamatan adalah usulan 3 (tiga) yaitu dengan 

melakukan pengaturan pada waktu siklus dengan penerapan 4 fase yang dapat 

mengurangi konflik pada simpang Krabyakan dan dapat mencegah terjadinya 

kecelakaan di simpang tersebut. 

Kata Kunci : Simpang, Tundaan, Keselamatan 

 

  



ii  

 

ABSTRACT 

Krabyakan intersection is an unsignalized intersection in Pacitan Regency. The 

degree of saturation at the Krabyakan intersection is 0.20, the chance of queuing 

at the Krabyakan intersection is 3-9% with a delay at the Krabyakan intersection 

of 7.14 seconds/pcu. During morning rush hour, conflicts often occur at the mouth 

of the intersection. At the Kraby intersection, an evaluation will be carried out 

regarding the performance of the intersection using the Indonesian Road Capacity 

Guidelines calculation guide and based on the Regulation of the Minister of 

Transportation of the Republic of Indonesia Number 96 of 2015 regarding the 

requirements for implementing signalized intersections. The Kraby intersection will 

need to be implemented with signalized intersections because the number of 

accidents from 2019 to 2023 is more. of 5 (five) incidents each year. The results 

of the analysis show that the best alternative problem solving proposal for efforts 

to improve performance is proposal 1 (one), namely by adjusting the cycle time 

with the implementation of 2 phases, from implementing this proposal we get a 

delay of 12.1 sec/pcu and an average queue length of 8.1 m. Then the best 

alternative problem solving proposal for efforts to increase safety is proposal 3 

(three), namely by adjusting the cycle time by implementing 4 phases which can 

reduce conflicts at the Krabyakan intersection and can prevent accidents from 

occurring at the intersection. 

Keywords: Intersection, Delay, Safety 
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